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ABSTRAK

Deanty Monita (2014/14052005) : Peranan Rumah Tahfidz Nagari
Sungayang Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa di Nagari Sungayang.

Pendidikan Karakter pada seorang anak perlu ditanamkan sejak usia dini.
Dengan adanya rumah tahfidz dapat membantu dalam pembentukan karakter
pada anak bertujuan agar masyarakat mengetahui adanya peranan rumah tahfidz
ternadap pembentukan karakter anak. Data penelitian dikumpulkan dengan
observasi, wawancara dan studi analisis data menggunkan langkah-langkah
pengelolahan data kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan informan 4 orang yang dipilih secara purposive.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 2 metode dan nilai-nilai karakter
yang di gunakan rumah tahfidz untuk membina karakter anak. Pembentukan
karakter anak dengan pembelajaran tahfidz al-quran, muraja’ah dan al-gosimi.
Dengan penanaman nilai pendidikan karakter seperti nilai religius, jujur, toleransi,
disiplin, dan kerja keras. Maka dari pada itu peranan rumah tahfidz sangat
membantu untuk pembentukan karakter anak agar menjadi pribadi yang lebih baik
dan bermanfaat baik untuk diri sendiri, orang tua maupun masyarakat. Dapat
disimpulkan bahwa peranan rumah tahfidz sangat membantu dan sangat
dibutuhkan sebagai pendidikan tambahan untuk pembentukan karakter anak.

Kata Kunci : Muroja’ah, AI-Qosimi, Nilai-nilai karakter
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

karakter merupakan keseluruhan sikap dari seseorang yang sifatnya
pribadi, dan menggambarkan watak seseorang tersebut. Dalam berperilaku
seseorang diharuskan menunjukkan karakter yang berkualitas. individu yang
memiliki karakter yang baik akan selalu melakukan hal-hal yang baik pula
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, serta orang lain, bertujuan untuk
mengoptimalkan pengetahuan dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan
motivasi perasaannya. Sedangkan pendidikan karakter sendiri merupakan suatu
sistem yang dilakukan untuk menanamkan dasar-dasar atau nilai-nilai kepada
warga sekolah atau peserta didik berupa komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Prasetyo dan
Rivasintha (2013:30).

Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan ialah nilai-nilai universal,
dimana seluruh agama, tradisi dan kultur pasti menjunjung tinggi nilai-nilai
tersebut. Nilai-nilai universal itu harus menjadi perekat bagi seluruh masyarakat
meski berbeda latar belakang kultur, suku, dan agama. Dengan pendekatan yang
holistis dan kontekstual dapat membentuk orang-orang yang berkarakter dalam
semua kehidupan. Dari segi perannya pendidikan karakter dapat dimulai dari
keluarga, masyarakat maupun negara, sedangkan dari tanggung jawab negara
paling tinggi kedudukannya, sehingga negara sudah saatnya benar-benar serius
untuk memikirkan grand desain dalam pendidikan karakter. ( Ratna Megawati :

2010)



Jadi berdasakan data di atas Pendidikan Karakter cenderung tak akan
pernah tersentuh secara nyata jika ada hanya sebatas proses pemahaman tentang
karakter atau hanya bersifat informasi tanpa adanya tindakan. Konsep karakter
tidak cukup dijadikan sebagai suatu poin dalam silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran disekolah, namun harus lebih dari itu, dijalankan dan dipraktekan.
Pendidikan Karakter merupakan sebuah proses kunci dari pendidikan karakter
adalah disiplin, komitmen dan penerapan. Pendidikan Karakter tidak hanya
diberikan secara teoritik di sekolah, namun juga perlu diterapkan dalam
kehidupan sehari hari sehingga akan menjadi kebiasaan.

Pada sisi lain, pembentukan karakter harus dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan yang melibatkan aspek “knowledge, feeling, loving, dan
action”. Thomas Lickona, mendefinisikan seorang yang berkarakter sebagai sifat
alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral, yang dimanifestasikan
dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab,
menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Pengertian ini mirip dengan
apa yang diungkapkan oleh Aristoteles bahwa karakter itu erat kaitannya dengan
kebiasaan yang terus-menerus dilakukan.

Rumah Tahfidz merupakan sebuah kegiatan berbasiskan pendidikan
sederhana yang tidak hanya mementingkan pendekatan akademis dan
perkembangan kognitif semata tetapi juga memperhatikan aspek lain seperti
spiritual, kemandirian, motorik namun yang lebih diutamakan adalah religius
dengan kegiatan seperti menghafal Al-Qur“an, Hadis bersama. Letak rumah

Tahfidz yang dekat dengan masjid semakin mendukung kegiatan meskipun



demikian, ukuran rumah kurang memadai untuk menampung anak berjumlah 30
orang anak dengan jumlah laki-laki 11 orang dengan usia paling rendah 10 tahun
dan usia paling tinggi berumur 14 tahun, sedangkan perempuan berjumlah 19
orang dengan umur paling tinggi berumur 14 tahun dan paling rendah berumur 10
tahun. Jumlah guru yang mengajar dirumah tahfidz terdiri dari 4 orang pengajar
yaitu 3 laki-laki dan 1 perempuan dengan kisaran umur dari 20 tahun sampai
dengan 52 tahun.

Rumah Tahfidz ini sudah berdiri dari bulan Februari tahun 2015, yang
didirikan oleh seseorang yang bernama Dt. Sangguno Dirajo ketua KAN Nagari
Sungayang, maka dibentuk Rumah tahfidz Nagari Sungayang, alasan mengapa
diberi nama Rumah Tahfidz Nagari Sungayang supaya masyarakat umum bisa
merasakan bahwasannya ini milik bersama dan memiliki kepedulian terhadap
hafalan al-quran. Rumah Thafidz ini terletak di jorong Balai Gadang Nagari
Sungayang, selama berdirinya rumah tahfidz ini sudah banyak sekali siswa yang
mengikuti berbagai macam lomba tahfidz Quran. Kelebihan dari masuk rumah
tahfidz ini yang biasanya sifat anak-anak awalnya arogan, nakal, kasar dan
pembangkang setelah mengikuti rumah tahfidz anak-anak terlihat adanya
perubahan dari karakter awal menjadi karakter yang lebih lembut, kalem, sopan
dan lebih baik dalam pembentukan karakternya. Juga dapat didengar dari cerita
alumni Rumah Tahfidz yang awalnya karakter mereka kurang baik, susah
mengahafal al-quran sekarang mereka sudah bisa menjadi contoh yang baik, juga

mereka lebih gemar membaca al-quran dan disenangi oleh masyarakat. Banyak



dari siswa rumah tahfidz nagari sungayang ini yang memenangkan perlomba
hafalan al-quran baik tingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di rumah tahfidz ini dilakukan 3 kali
dalam satu minggu, setiap setoran ayat minimal waktu 10 menit/anak dan minimal
5 ayat atau setengah halaman Al-Quran. Tidak hanya setoran hafalan saja
pengajar juga memberikan motivasi kepada siswa agar siswa tidak jenuh dengan
hafalan saja, pengajar juga menggunakan metode hafalan dan diselingi dengan
diskusi, mengulang hafalan dan tanya jawab, setiap pengajar menuntun atau
membimbing sebanyak sepuluh anak. Pengajar tidak memberikan target yang
pasti kepada setiap anak dan tidak terlalu memberikan tuntutan. Secara nyata
hanya sebagian siswa yang benar-benar memiliki karakter yang baik. Dan juga
waktu pengajaran yang kurang membuat pengajar menjadi kesulitan dan susah
untuk menerapkan pendidikan karakter di Rumah Tahfidz ini. Latar belakang

pendidikan dari guru atau pengajar itu sendiri yaitu:

Tabel 1.
Latar Belakang Pendidikan Guru
No. Nama Pendidikan Terakhir
1. | Ust. Aulia Rijal S2 IAIN Imam Bonjol Padang
2. | Ust. Andika Pratama Presantren  Al-Fatah  Tumboro,
Jawa Timur
3. | Ustadzah Rini Wilson S1 Psikologi Islam UIN Imam
Bonjol Padang
4 Ust. Ailas MAN 1 Batusangkar

(sumber: profil rumah tahfidz nagari sungayang tahun 2018)
Kendala yang di dapat dari rumah tahfidz, yaitu pertama guru tidak
memenuhi standar menjadi seorang hafidz, kendala kedua yaitu sistem yang

belum tersusun rapi, dan ketiga kenyamanan dan fasilitas juga perlu dalam



kegiatan tersebut agar murid akan lebih nyaman dalam menghafal Al-Quran. Jika
fasilitas masih kurang timbulah ketidak nyamanan, Individu harus berangsur
angsur mampu membimbing diri sendiri. Dari hal itu penulis tertarik untuk
meneliti perubahan karakter yang terjadi pada murid dan lingkungan masyarakat
sekitar dari rumah tahfidz, dan langkah-langkah apa saja yang dipergunakan oleh
pembimbing untuk pembentukan karakter kepada murid di Rumah Tahfidz
Sungayang. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka menarik
bagi penulis untuk meneliti mengenai “Peranan Rumah Tahfidz Nagari
Sungayang Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Di Sungayang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat di identifikasi beberapa

masalah, diantaranya adalah:
1. Waktu Mengajar yang kurang efesien untuk pengajaran karakter moral
peserta didik.
2. Tenaga pendidik yang tidak memenuhi standar menjadi guru hafidz
mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap perkembangan karakter
peserta didik.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas terdapat beberapa hal yang
melatar belakangi masalah dalam penelitian ini. Untuk lebih terfokusnya
penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada “Peranan Rumah tahfidz Nagari

Sungayang Tehadap Pembentukan Karakter Siswa di Nagari Sungayang.”



D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah ini sesuai dengan latar belakang masalah yang telah

diuraikan adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana metode pengajaran Rumah Tahfidz Nagari Sungayang dalam
membina karakter siswa ?

Nilai-nilai karakter apa saja yang di ajarkan di rumah tahfidz nagari
sungayang terhadap pembentukan karakter siswa ?

Hambatan-hambatan apa saja yang didapat dalam mengimplementasikan

pendidikan karakter ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui bagaimana pembinaan sikap siswa di Rumah Tahfidz
Nagari Sungayang.

Untuk mengidentifikasi bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam
pembinaan sikap yang ada di Rumah Tahfidz Nagari Sungayang.

Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya penanaman nilai-nilai moral

terhadap siswa di Rumah Tahfidz Nagai Sungayang.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi

dunia pendidikan mengenai Peranan Rumah Thahfidz Nagari Sungayang

Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di Nagari Sungayang.



2.

Manfaat praktis

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada pihak-pihak berikut:

a)

b)

d)

Bagi Masyarakat

Memberikan informasi tentang pola dan sistem pengajaran dalam rumah
tahfidz dalam pembentukan karakter siswa.

Bagi siswa.

Sebagai umpan balik siswa dalam memperbaiki dan meningkatkan nilai-
nilai moral untuk pedoman belajar di sekolah dan pedoman hidup di
keluarga serta lingkungan masyarakat.

Bagi Rumah Tahfidz

Sumbangan informasi yang baik untuk mengadakan peningkatan
pembentukan karakter siswa dan lingkungan masyarakat.

Bagi Penelitin

Bermanfaat untuk menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman
mengenai Peranan Rumah Tahfidz Nagari Sungayang Terhadap

Pembentukan Karakter Siswa serta kajian mengenai multikultural.
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